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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang Analisis Pengaruh 

Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja  di Provinsi Gorontalo maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat pendidikan tenaga kerja SD berpengaruh secara positif namun tidak 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi 

Gorontalo selama tahun 2011-2015. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

peningkatan Tingkat pendidikan tenaga kerja SD akan meningkatkan 

pertumbuhan Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Tingkat pendidikan tenaga kerja SMP berpengaruh secara Negatif namun 

tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi  kabupaten/kota di Provinsi 

Gorontalo selama tahun 2011-2015. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

peningkatan Tingkat pendidikan tenaga kerja SMP akan Menurunkan 

pertumbuhan Pertumbuhan Ekonomi. Banayak teori yang mengatakan bahwa 

semakin tinggi  tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula pertumbuhan 

ekonomi di daerah tersebut. Akan tetapi tingkat pendidikan SMP di Provinsi 

Gorontalo masi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dikarnakan standar pendidikan lowongan kerja yang 

dibutuhkan masih belum mencapai standar dan tingkat pendidikan SMP, 
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masih tergolong rendah. Standar pendidikan untuk masuk dalam dunia kerja 

di Provinsi Gorontalo rata-rata minimal yang berpendidikan SMA. 

3. Tingkat pendidikan tenaga kerja SMA berpengaruh secara Positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan jumlah Pertumbuhan Ekonomi  

kabupaten/kota di  Provinsi Gorontalo selama tahun 2011-2015. Hal ini 

menunjukan bahwa setiap peningkatan Tingkat pendidikan tenaga kerja SMA 

akan meningkatkan pertumbuhan Pertumbuhan Ekonomi.  

4. Tingkat pendidikan tenaga kerja PT berpengaruh secara Negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di 

Provinsi Gorontalo selama tahun 2011-2015. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap peningkatan Tingkat pendidikan tenaga kerja PT akan Menurunkan 

pertumbuhan Pertumbuhan Ekonomi. Karena jumlah lapangan kerja yang 

tersedia di Provinsi Gorontalo berbanding terbalik dengan pencari kerja. Maka 

dari itu banyak yang menjadi pengangguran. Pengangguran terjadi disebabkan 

antara lain, yaitu karena jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih kecil dari 

jumlah pencari kerja. Juga kompetensi pencari kerja tidak sesuai dengan pasar 

kerja. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1.  Perlu adanya kesadaran bagi masyarakat pentingnya berpendidikan 

khususnya di dearah-daerah terpencil. Agar, masyarakt dapat bersaing dengan 

daerah-daerah lain yang ada di luar Provinsi Gorontalo 

2. Perlu ada upaya dari berbagai pihak untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat agar melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

sehingga kualitas tenaga kerja di Indonesia khususnya di Provinsi Gorontalo 

menjadi lebih baik lagi. 

3. Perlu adanya peran pemerintah untuk menciptakan masyarakat yang sadar 

akan pentingnya dalam melanjutkan pendidikan yg lebih tinggi. Agar, daya 

saing dan pola pikir masyarakat bisa berubah menjadi yang lebih baik lagi. 

Selain itu, perlu adanya peran pemerintah untuk minciptakan lapangan usaha 

untuk pengangguran agar dapat mengurangi angka penganguran yang 

jumlahnya sudah tidak sedikit lagi, dan perlu adanya perubahan kurikulum 

pendidikan, yaitu pelajar atau mahasiswa diajarakan supaya bisa menciptakan 

lapangan pekerjaan sendiri dari pada melamar pekerjaan. Agar, ketika mereka 

lulus dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dan keuntungannya 

adalah bisa mengurangi angka pengangguran di Provinsi Gorontalo kerena 

bisa memberikan lapangan pekerjaan bagi pengangguran. 
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